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Deskripsi topik “Pelaku Perubahan”:

Topik ini membahas tentang panggilan dan tanggung jawab pemimpin Kristen di 

dunia kerja untuk menghadirkan Kebaikan Bersama (Common Good).

Keterampilan yang akan dicapai: 

- Memiliki kemampuan dalam memandang dunia kerja dengan lebih positif. 

- Memiliki passion dan semangat yang tinggi untuk menghadirkan kebaikan di 

lingkungan kerjanya.

- Memiliki kemampuan menginspirasi dan memotivasi tim kerjanya untuk

menghadirkan kebaikan bersama.



Pendahuluan:

Setiap orang percaya adalah seorang pelaku perubahan yang 

Allah pakai dalam konteks dan kondisi kita masing-masing.

Dalam konteks pekerjaaan, kita hanya dapat menjadi pelaku

perubahan jika kita memahami secara tepat design Allah dan 

tujuan Allah bagi pekerjaan kita.



Outline:

1. Pekerjaan sebagai panggilan Allah
2. Pekerjaan sebagai pengutusan

Allah
3. Pekerjaan sebagai pengabdian dan 

pelayanan kepada Allah
4. Pekerjaan sebagai alat Allah untuk

mencapai kebaikan bersama



1. Pekerjaan sebagai panggilan Allah

a. Bekerja adalah mandat Allah.

Kejadian 2:15, “The LORD God took the man and put 
him in the garden of Eden to work it and keep it.” 

Jangan lupa, perintah untuk Sabat selalu dipaketkan
dengan perintah untuk bekerja (bnd Keluaran 20:8-9).



1. Pekerjaan sebagai panggilan Allah

b. Dosa merusak manusia, ciptaan, dan pekerjaan.

Kejadian 3:17-19, “Maka terkutuklah tanah karena engkau; 
dengan bersusah payah engkau akan mencari rezekimu dari
tanah seumur hidupmu: semak duri dan rumput duri yang 
akan dihasilkannya bagimu, dan tumbuh-tumbuhan di padang
akan menjadi makananmu; dengan berpeluh engkau akan 
mencari makananmu, sampai engkau kembali lagi menjadi 
tanah.”



1. Pekerjaan sebagai panggilan Allah

c. Penebusan Kristus memulihkan pekerjaan 
sebagai bagian dari rencana dan mandat Allah.

Efesus 2:10, “For we are his workmanship, 
created in Christ Jesus for good works, which God 
prepared beforehand, that we should walk in 
them.”



2. Pekerjaan sebagai pengutusan Allah

Yeremia 29:7, “But seek the welfare of the city where I 
have sent you into exile, and pray to the LORD on its 
behalf, for in its welfare you will find your welfare.”

Di mana pun kita ada dan bekerja, kita harus dapat
memaknainya sebagai panggilan dan pengutusan
Allah untuk kesejahteraan orang banyak.



2. Pekerjaan sebagai pengutusan Allah

Kejadian 45:5, ”Tetapi sekarang, janganlah bersusah
hati dan janganlah menyesali diri, karena kamu
menjual aku ke sini, sebab untuk memelihara
kehidupanlah Allah menyuruh aku mendahului
kamu.”

“And now do not be distressed or angry with 
yourselves because you sold me here, for God sent 
me before you to preserve life.”



3. Pekerjaan sebagai pengabdian dan 
pelayanan kepada Allah
Kolose 3:23-24, “Whatever you do, work heartily, as for the 
Lord and not for men, knowing that from the Lord you will 
receive the inheritance as your reward. You are serving the 
Lord Christ.”

“Segenap jiwa” = semangat, optimistis, sungguh-sungguh.

Karena sadar: panggilan Allah, pengutusan Allah, 
pengabdian dan pelayanan kepada Allah.



3. Pekerjaan sebagai pengabdian dan 
pelayanan kepada Allah
Martin Luther berkata:
“The entire world is full of service to God, not only in 
the churches but also the home, the kitchen, the 
cellar, the workshop and the field of the townsfolk 
and farmers.”

“Seemingly secular works are a worship of God and 
an obedience well pleasing to God.”



4. Pekerjaan sebagai alat Allah untuk
mencapai kebaikan bersama
Matius 5:16, ”In the same way, let your light shine 
before others, so that they may see your good works
and give glory to your Father who is in heaven.”

Efesus 2:10, “Created in Christ Jesus for good works.”

Titus 3:8, “So that those who have believed in God 
may be careful to devote themselves to good works. 
These things are excellent and profitable for people.”



4. Pekerjaan sebagai alat Allah untuk
mencapai kebaikan bersama
Galatia 6:10, “So then, as we have opportunity, let us do 
good to everyone, and especially to those who are of the 
household of faith.”

Efesus 4:28, ”Let the thief no longer steal, but rather let 
him labor, doing honest work with his own hands, so that 
he may have something to share with anyone in need.”

1Timotius 6:18, “They are to do good, to be rich in good 
works, to be generous and ready to share.”



4. Pekerjaan sebagai alat Allah untuk
mencapai kebaikan bersama
Bottom line:

Tujuan pekerjaan
- bukan akumulasi kepemilikian, tetapi penyebaran

kepemilikan; 
- bukan konsentrasi kebaikan hanya untuk beberapa

orang, tetapi penyebaran kebaikan untuk lebih
banyak orang.



Doa di Hari Buruh
(Dalam Book of Common Prayer)

Almighty God, you have so linked our lives one with 
another that all we do affects, for good or ill, all other 
lives: So guide us in the work we do, that we may do it 
not for self alone, but for the common good; and, as 
we seek a proper return for our own labor, make us 
mindful of the rightful aspirations of other workers, 

and arouse our concern for those who are out of 
work; through Jesus Christ our Lord, who lives and 

reigns with you and the Holy Spirit, one God, for ever 
and ever. Amen.



Sedikit catatan mengenai

Kebaikan Bersama (Common Good)



Dua level “kebaikan”

- Kebaikan dasariah (foundational good: kebaikan
yang dicapai untuk mencapai kebaikan yang 
lebih tinggi)

- Kebaikan utama (excellent good: kebaikan yang 
kita capai demi kebaikan itu sendiri)



Hirarki Kebutuhan Manusia

Self-actualization

Self-esteem

Love & Belonging

Safety & Security

Physiological Needs



Common Good 
dalam pemikiran teologi Kristen

Solidarity

Equality

Dignity



Highest Good 
dalam pemikiran teologi Kristen

“To glorify God 
and to enjoy 
him forever.”



Sebagai pelaku perubahan, 
transformasi apa yang dapat 
Anda lakukan di tempat kerja 

atau usaha Anda untuk 
mencapai kebaikan bersama?
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